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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) perbedaan hasil belajar
mahasiswa dalam matakulian Meteorologi dan Klimatologi antara
kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media grafis
peta dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan
media grafis sketsa, (2) perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi dengan mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal rendah, dan (3) interaksi antara penggunaan media
grafis dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuasi
Eksperimen dengan rancangan factorial 2x2. Sampel penelitian sebanyak
52 orang yang terdiri dari 26 orang mahasiswa kelas reguler A dan 26
orang mahasiswa kelas reguler B. Perlakuan yang diberikan adalah
penggunaan media grafis peta pada satu kelompok dan media grafis
sketsa pada kelompok lainnya. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis varians (Anava) dengan taraf signifikan o = 0,05.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa : (1) Terdapat
perbedaan hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan menggunakan
media grafis peta dan media grafis sketsa (F hitung = 28,99 > F tabel =
4,22); (2) Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi dan mahasiswa yang memiliki kemampuan awal
rendah (F hitung = 10,88 > F tabel = 4,22); (3) Terdapat interaksi antara
penggunaan media grafis dan kemampuan awal mahasiswa terhadap
hasil belajar Meteorologi dan Klimatologi (F hitung = 66,57 > F tabel =
4,22). Kelompok mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media
grafis peta memperoleh skor rata-rata lebih baik daripada kelompok
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media grafis sketsa.
Demikian pula untuk kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi memperoleh skor rata-rata lebih baik daripada kelompok
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Selanjutnya terdapat
interaksi antara penggunaan media grafis dengan kemampuan awal
dalam mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.

Kata Kunci : Media Grafis, Kemampuan Awal, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM) telah lama menjadi
program nasional yang terus dilakukan. Dalam Program Pembangunan
Nasional (PROPENAS), dicantumkan bahwa peningkatan mutu sumber
daya manusia merupakan prioritas pembangunan di bidang pendidikan.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU. Sisdiknas)
tahun 2003 pasal 3 juga secara jelas dinyatakan bahwa pendidikan
memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Keberhasilan peningkatan mutu SDM melalui pendidikan, selain
terkait dengan berbagai aspek, juga menyangkut kemampuan guru/ dosen
dalam mendesain suatu proses pembelajaran. Hal ini sesuai pernyataan
Direktorat Pendidikan Tinggi (2002) yang menyebutkan bahwa ada tiga
faktor yang menyebabkan mutu pendidikan Indonesia tidak mengalami
peningkatan. Tiga faktor tersebut adalah (1) minimnya atau rendahnya
peran serta warga kampus khususnya dosen dalam penyelenggaraan
pendidikan yaitu mengajar, (2) strategi pembelajaran yang masih kurang
menyentuh kondisi yang sebenarnya (kontekstual), dan (3) karakteristik
calon mahasiswa yang memiliki latar kemampuan awal yang heterogen.

Berkaitan dengan hal tersebut, Rooidjakkers (1993) menyatakan
bahwa mengajar adalah suatu upaya untuk menularkan pengetahuan
kepada orang lain. Mengajar merupakan segala upaya yang dilakukan
olen dosen dalam bentuk yang disengaja untuk menyampaikan
pengetahuan dan pandangannya serta memberikan kemungkinan kepada
mahasiswa agar terjadi proses pembelajaran sesuai dengan tujuan. Dalam
kaitan tersebut, Gagne, Brigs dan Wager (1992) mengatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dapat menjadikan mahasiswa
belajar dan mudah mengetahui apa yang disampaikan oleh dosen/ staf
pengajar.

Selanjutnya, Romiszowski (1990) mengatakan bahwa seorang dosen
harus menyusun perilaku, memperhatikan respon, dan memberikan
penguatan atau tindakan atas respon mahasiswa. Untuk itu mengajar
merupakan suatu kegiatan untuk dapat mempermudah meraih
keberhasilan. Dalam hal tersebut pembelajaran ditandai dengan keaktifan
dosen dan mahasiswa dalam suatu proses. Dosen merupakan motor
penggerak bagi mahasiswa agar dapat belajar dengan baik. Menurut
Sinurat dan  Sinambela (2002), pembelajaran menekankan pada
“bagaimana membelajarkan ” , bukan pada “apa yang diajarkan”. Hal
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ini berarti bahwa pembelajaran merupakan suatu tindakan atau kegiatan
yang dilakukan oleh dosen untuk menjadikan mahasiswa mau belajar.

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat kesenjangan
antara kemampuan yang diharapkan dengan hasil yang diperoleh.
Mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang jelas tentang konsep
dan gejala meteorologi dan Klimatologi, dan selanjutnya memiliki
kemampuan dalam menyelesaiakan soal-soal mengenai materi tersebut,
namun kenyataan menunjukkan bahwa mahasiswa banyak mengalami
kesulitan. Hal inilah yang menjadi fokus peneliti untuk mengkajinya
secara lebih lanjut mengenai faktor penyebab rendahnya kemampuan
mahasiswa dalam memahami konsep dan menganalisis fenomena alam
dikaitkan dengan penggunaan media pembelajaran dan kemampuan awal
mahasiswa (Entry behaviour), dimana menurut Fred & Ellington dalam
Sujarwo (1988), Entry behaviour adalah sekumpulan keterampilan atau
pengetahuan yang telah dimiliki oleh mahasiswa sebelum atau pada saat
akan menerima materi baru. Selain itu ingin pula diketahui sejauhmana
pengaruh dari penggunaan media grafis terhadap hasil belajar mahasiswa.
Kemampuan awal sangat mempengaruhi hasil belajar yang akan
diperoleh. Hal ini dikarenakan bahwa materi kuliah Meteorologi dan
Klimatologi pada dasarnya merupakan kelanjutan dan penggabungan dari
materi pelajaran yang pernah mereka terima pada jenjang pendidikan
yang lebih rendah. Pengetahuan dan keterampilan yang pernah mereka
miliki tersebutlah yang membantu dalam penerimaan dan pemahaman
terhadap materi perkuliahan. Semakin tinggi kemampuan awal yang
mereka miliki maka sangat berpengaruh positif terhadap proses dan hasil
pembelajaran matakuliah Meteorologi dan Klimatologi di Perguruan
Tinggi.

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan media grafis peta lebih tinggi daripada
menggunakan media grafis sketsa ?

2. Apakah hasil belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi lebih tinggi daripada mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal rendah?

3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan media
pembelajaran dengan kemampuan awal mahasiswa dalam
mempengaruhi hasil belajar ?

METODOLOGI

Penelitian ini  akan dilakukan di Jurusan Pendidikan Geografi
Universitas Negeri Medan pada mahasiswa semester 11 tahun akademik
2008-2009. Waktu pelaksanaan diperkirakan empat bulan yaitu dari
bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2009.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa semester Il yang tersebar pada empat kelas yang terdiri dari
dua kelas reguler dan dua kelas ekstention dengan jumlah mahasiswa
sebanyak 162 orang.

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

No. Kelas Populasi LJenls Kelamin P Jumlah
1. Reguler A 15 25 40
2. Reguler B 17 23 40
3. Ekstension A 20 25 45
4. Ekstension B 13 24 37

Jumlah seluruhnya 162

Sebagai sampel penelitian, peneliti mengambil dua kelas yang
dipilih secara reprsentatif, artinya karakteristik populasi tercermin
dalam sampel yang diambil. Sampel dipilih secara acak (cluster
random sampling) melalui undian. Kelas sampel yang diambil adalah
kelas Reguler A dan Kelas Reguler B dengan jumlah sampel
sebanyak 80 orang. Kedua kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen
dengan desain faktorial 2x2. Kriteria pengkategorian kemampuan
awal mahasiswa adalah dengan mengurutkan skor hasil tes
kemampuan awal dari skor tertinggi sampai yang terendah. Dengan
desain tersebut, maka tiap-tiap sel kelas terdiri dari 40 orang dengan
rincian dikelas eksperimen pertama ada 20 mahasiswa dengan
kemampuan awal tinggi dan 20 mahasiswa berkemampuan awal
rendah. Demikian halnya di Kkelas eksperimen vyang kedua.
Karakteristik dari sampel dianggap sama, baik kelas eksperimen
pertama maupun kelas eksperimen kedua. Karakteristik sampel
tersebut di antaranya tidak memiliki mahasiswa yang mengulang,
umur rata-rata relatif sama dan memperoleh materi yang sama pula
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Kelas yang terpilih sebagai
kelas eksperimen pertama tidak diberi perlakuan secara khusus.
Media pembelajaran grafis yang digunakan adalah media yang
bersifat konvensional yaitu sketsa. Sedangkan pada kelas eksperimen
yang kedua, mahasiswa diberi perlakuan secara khusus vyaitu
pembelajaran dengan menggunakan media grafis peta yang didesain
secara khusus oleh peneliti dan dibagikan kepada seluruh mahasiswa
yang ada dalam kelas tersebut.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kuasi
eksperimen. Penelitian didesain dengan menggunakan kelas yang
sudah terbentuk sebelumnya dengan memberikan perlakukan berbeda
terhadap kedua kelas eksperimen tersebut. Kelompok kelas
eksperimen kedua diberi perlakuan berupa penggunaan media grafis
peta, sedangkan kelompok Kkelas eksperimen pertama diberi
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perlakukan dengan menggunakan media grafis sketsa. Untuk
memperjelas desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah
ini.

Tabel 2. Kerangka Desain Penelitian

Kemampuan Awal (A) Media Grafis (M)

Peta (M1) Sketsa (M2)
Tinggi (A1) M1 Al M2 Al
Rendah (A2) M1 A2 M2 A2
Keterangan : M1 : Pembelajaran dengan menggunakan media peta
M2 : Pembelajaran dengan menggunakan media sketsa
Al : Kemampuan awal tinggi
A2 : Kemampuan awal rendah
M1Al . Hasil belajar dengan menggunakan media peta pada
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi
M1A2 . Hasil belajar dengan menggunakan media peta pada
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah
M2A1 . Hasil belajar dengan menggunakan media sketsa pada
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi
M2A2 . Hasil belajar dengan menggunakan media sketsa
pada mahasiswa yang memiliki kemampuan awal
rendah.

Desain penelitian tersebut diharapkan dapat menguji hipotesis dan
juga hasil yang diperoleh dapat diterapkan pada populasi lain yang
berbeda namun latar belakang dan situasi yang sama, sehingga perlu
mendapat perhatian tentang variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi penelitian ini. Untuk mengendalikan hal tersebut,
Campbell dan Stanley (1966) dalam Ary, Jacobs & Rajavieh (1982)
mengungkapkan pentingnya mengontrol validitas internal dan validitas
eksternal. Pengontrolan terhadap validitas dimaksudkan agar hasil-hasil
yang diperoleh nantinya memang merupakan akibat dari perlakuan yang
diberikan.

Pengontrolan validitas internal ditujukan agar hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini memang benar-benar disebabkan perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eksperimen. Tujuannya untuk mendapatkan
suatu keyakinan bahwa rancangan penelitian yang dipilih cukup baik
digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian, sehingga hasil penelitian
yang diperoleh nantinya dapat digeneralisasikan ke populasi yang ada.
Langkah-langkah pengontrolan yang dilakukan dalam kaitannya dengan
validitas internal adalah sebagai berikut :

a. Pengontrolan pengaruh instrumen (instrumen effect)

b. Pengontrolan pengaruh interaksi seleksi pendewasaan kelompok
eksperimen (selection muturation interaction effect)

¢. Pengontrolan pengaruh kehilangan subjek penelitian (mortality effect)
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Pengontrolan pengaruh kematangan (maturation effect)

Pengontrolan pengaruh tes (testing effect)

Pengontrolan pengaruh kejadian khusus (histories effect)
Pengontrolan pengaruh perbedaan subjek penelitian (differential
selection of subject effect)

Qoo

Validitas eksternal adalah pengendalian terhadap beberapa faktor atau
variabel agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada kondisi yang
sama di tempat yang lain. Untuk memperoleh validitas eksternal dari
desain penelitian ini, maka dilakukan beberapa pengontrolan yakni
pengontrolan populasi dan pengontrolan lingkungan.

Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen sebagai alat pengumpul
data yaitu (1) instrumen tes awal, dan (2) instrumen tes hasil belajar. Instrumen
tes kemampuan awal disusun dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 30 soal.
Sedangkan  instrumen hasil belajar juga disusun dalam bentuk pilihan
berganda dengan jumlah soal 50 butir. Untuk mendesain dan mendapatkan
instrumen penelitian yang baik, maka langkah-langkah yang harus ditempuh
adalah : 1) perencanaan, yang meliputi perumusan tujuan, penulisan variabel
dan kategori variabel yang akan dituangkan dalam kisi-kisi tes, 2) penulisan
butir soal, 3) penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan petunjuk dan
membuat kunci jawaban, 4) melakukan uji coba tes, 5) melakukan analisis
hasil uji coba tes, dan 6) melakukan revisi seperlunya (Nasution, 1997).
Aspek-aspek hasil belajar yang diukur dapat dilihat pada tabel 4 tentang kisi-
kisi instrumen tes hasil belajar Meteorologi dan Klimatologi.

Aspek yang dinilai berdasarkan butir soal tes kemampuan awal dan tes
hasil belajar meliputi ranah kognitif Bloom yang terdiri dari aspek C1 sampai
dengan C6. Untuk melihat penyebaran jumlah butir tes dalam instrumen dapat
dilihat pada kisi-kisi di bawah ini.

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan awal mahasiswa

Aspek Penilaian dan nomor soal
Sub Pokok Penge Pema  Penera Amdi  Sinte .
o Bren  men hmn o s s Doy
C1 c2 C3 o] Cc5
1 Simboksimbol
1 2 3 4 5 6 6
peia
2. Interpretssi peta
i 71112 8913 1415 16,17 19 18 12
3. Unsur-unsur
danikdim 1021 2022 2324 - - - 6
4. Pengaruhcuaca
daniklimterhadap
keticLpen i 26 - 25 27 28 - 4
bumi
5. Tipetipeiklim 29 30 - - - - 2
Jumlah 8 7 7 4 3 2 0
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Tabel 4. Kisi-Kisi instrumen tes hasil belajar mahasiswa

Sub Aspek penilaian dan nomor soal
Penera
No  Pokok  Pengetshuan Pemahaman Andlisis ~ Sintesis  Evaluasi 5
Bahasn C1 o) pCaS“ G4 06
Pengertian
1 Dasar
Ccadn 02 134 - - - - 4
Iklim
Unsur-
915, 17,
2 8'%4%33 1623 %% 85 5 1726 2
.:L .E ca 3741 ' 39
iklim
Lapisan-
lapisan 435,
3. " 12,44 24 /5 - 49 50 8
(udara)
Gejala
opticdan i
4, oeiela ) 214 10 47 8 5
cuaca
5 Tipetipe %, 2 ppm 30 19 18 1
Lk 38 30
iklim
Jumilah 10 1 12 5 4 8 50

Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah
analisis varians (ANAVA) dua jalan (two-way Anova) dengan taraf
signifikansi a = 0,05 yang kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey.
Untuk uji persyaratan analisis dilakukan pengujian normalitas dengan uji
Lilliefors. Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas adalah data
berdistribusi normal jika Lhitung < L tabel pada taraf signifikansi 5%.
Selain itu juga dilakukan uji homogenitas variabel dengan menggunakan
uji Bartlett dengan taraf signifikansi 5 %.

Untuk keperluan pengujian hipotesis perlu dirumuskan hipotesis
secara statistik yaitu :

1. Ho:pM1l=pM2
Ha:pM1>pM2
2. Ho:pAl=pA2
Ha:pAl>pA2
3. Ho:pM>< pA=0
Ha: uM>< pA#0
Keterangan :
uM1 : Rata-rata hasil belajar mahasiswa yang diajar melalui media grafis peta
uM2  : Rata-rata hasil belajar mahasiswa yang diajar melalui media grafis
sketsa
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uwAl : Rata-rata hasil belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan awal

tinggi
uA2 . Rata-rata hasil belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal rendah
puM><pA : Interaksi penggunaan media grafis dengan kemampuan awal
mahasiswa

HASIL PENELITIAN

Uji Normalitas Data

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa data-data skor hasil belajar
matakuliah Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diperoleh dari
penelitian berdistribusi normal. Secara keseluruhan rangkuman hasil uji
normalitas data dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data.

L L .
No. Kelompok Data Hitung  Tabel Kesimpulan

1  Pembelajaran Dengan Media 0,140 0,167 Normal
Grafis Peta

2  Pembelajaran Dengan Media 0,126 0,167 Normal
Grafis Sketsa

3  Kemampuan Awal Tinggi 0,117 0,167 Normal

4 Kemampuan Awal Rendah 0,108 0,167 Normal

5  Pembelajaran Dengan Media
Grafis Peta Berdasarkan 0,146 0,234 Normal

Kemampuan Awal Tinggi

6  Pembelajaran Dengan Media
Grafis Peta Berdasarkan 0,142 0,234 Normal
Kemampuan Awal Rendah

7  Pembelajaran Dengan Media
Grafis Sketsa Berdasarkan 0,142 0,234 Normal
Kemampuan Awal Tinggi

8  Pembelajaran Dengan Media
Grafis Sketsa Berdasarkan 0,101 0,234 Normal
Kemampuan Awal Rendah

L hitung masing-masing kelompok data di bawah batas penolakan
yang ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi
data hasil belajar Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa untuk
pembelajaran dengan menggunakan media grafis peta dan media grafis
sketsa tidak menyimpang dari distribusi normal. Hasil pengujian tersebut
juga menggambarkan bahwa seluruh kelompok eksperimen berada pada
populasi yang berdistribusi normal, dan hal ini membuktikan bahwa data
yang diperoleh memenuhi persyaratan normalitas data untuk keperluan
pengujian hipotesis dengan analisis varians. Dari tabel 5 tersebut dapat
dijelaskan bahwa harga Lo untuk semua kelompok perlakuan
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menunjukkan harga lebih kecil dari L tabel sehingga dapat dikatakan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data
1. Kelompok Data Media Grafis
Hasil perhitungan untuk kelompok data media grafis ditunjukkan

pada tabel 6.
Tabel 6. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Varians
Media Grafis.
No. Media Grafis Dk $?
1 Peta 25 14,49
2 Sketsa 25 8,18
Jumlah 50

a. Berdasarkan ringkasan dari perhitungan pada tabel diatas diperoleh
nilai tiap-tiap varians S;2 = 14,49 dan S, = 8,18. Selanjutnya
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus :

s, 14,49
5. 818

Derajat kebebasan untuk pembilang = 24 dan untuk penyebut 24.
Dengan taraf signifikan 0.05. Dari daftar distribusi F didapat F 0,05
(24, 24) = 2,66

b. Dari perhitungan didapat F = 1,77 dan ini lebih kecil dari 2,66. Jadi
Ho : a1%= a2 diterima, sedangkan H1 : o 12# a 2% ditolak.

c. Kesimpulan dari hasil pengujian ini bahwa kelompok data media
grafis adalah sampel yang berasal dari populasi yang homogen.

=177

2. Kelompok Data Kemampuan Awal.
Hasil perhitungan untuk kelompok data kemampuan awal
ditunjukkan pada di bawah ini.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Varians
Kelompok Kemampuan Awal.

No. Kemampuan Awal Dk ?
1  Tinggi 25 17,91
2 Rendah 25 8,82

Jumlah 50

a. Berdasarkan ringkasan dari perhitungan pada tabel diatas diperoleh
nilai tiap-tiap varians S;> = 17,91 dan S;* = 8,82. Selanjutnya
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus :

2
S, 17,91
PR T
S ’

2

= 2,03
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Derajat kebebasan untuk pembilang = 24 dan untuk penyebut 24.
Dengan taraf signifikan 0.05. Dari daftar distribusi F didapat F 0,05
(24, 24) = 2,66

b. Dari perhitungan didapat F = 2,03 dan ini lebih kecil dari 2,66. Jadi
Ho : a1%= a2 diterima, sedangkan H1 : o 12# a 2? ditolak.

c. Kesimpulan dari hasil pengujian ini bahwa kelompok data
kemampuan awal mahasiswa adalah kelompok sampel yang berasal
dari populasi yang homogen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
varians. Untuk keperluan analisis varians, data yang diperlukan dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Rangkuman Data Hasil Penelitian

Variabel Penggunaan Media Grafis
Peta Sketsa Total
ni =13 ns =13 Ny = 26
Tinggi ¥ _ 9961 X =2254 X =26,08
Kemampuan >x1= 327 >x3=210 >x =537
P S=251 s=254 S=521
Awal
n, =13 ns=13 Ny = 26
Rendah X =23,54 X =2554 X =24,53
Yxo,= 288 Yx4= 252 Yx =480
S=244 s=2,06 S$=3,48
N = 26 N = 26 Ntk =52
Total X =26,57 X =24,04 X 1 =19,56
Yx =555 x =462 >x1=10,17
S=4,58 s=3,80 S=417

Setelah data penelitian dianalisis maka diperoleh hsil perhitungan
Anava seperti yang disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Rangkuman Hasil Perhitungan Anava.

Swbr  mh K D Reee dmeh oo L
Vais  (K) Kk Kuda(RK) A,
Atrkdom 163 1 16633 29 42 12
A Beris o/ 1 6248 108 42 12
Inerake w2 1 R 6657 42 12
Delam

Kelompok 27589 48 574 - - -
Tol 8872 5l : : -
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1. Hasil Belajar Mahesiswa yang Diajar Dengan Menggunakan Media Grafis Peta Lebih
Tinggi Dibandingkan dengan Yang Diajar Menggunakan Media Grafis Sketsa.

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata
hitung hasil belajar MK mahasiswa kelompok media grafis peta 21,35,
dan kelompok media grafis sketsa 17,77. Dari hasil perhitungan dengan
tabel Anava seperti pada tabel 9, diperoleh F hitung = 28,99 dan F tabel =
4,22 pada taraf signifikansi 0,05.Hal ini berarti bahwa F hitung > F tabel.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) gagal diterima, atau
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan
yang sangat signifikan dari kedua kelompok perlakuan, dalam arti bahwa
hasil belajar MK mahasiswa yang diajar menggunakan media grafis peta
memberikan perbedaan yang sangat nyata dari hasil belajar MK
mahasiswa yang diajar menggunakan media grafis sketsa.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar
MK mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media grafis peta
sebesar 21,35 lebih tinggi dari hasil belajar MK mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan media grafis sketsa yaitu sebesar 17,77. Dari hasil
perbandingan rata-rata hitung dan hasil pengujian Anava yang diperoleh
memberikan kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa hasil
belajar MK mahasiswa yang diajar dengan menggunakan media grafis
peta lebih tinggi daripada hasil belajar MK mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan media grafis sketsa telah teruji kebenarannya.

2. Hasil Belajar Mahasiswa yang Mempunyai Kemampuan Awal Tinggi Lebih Tinggi
Dibandingkan dengan Mahasiswa yang Mempunyai Kemampuan Awal Rendah.

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata
hitung hasil belajar MK mahasiswa kelompok yang memiliki kemampuan
awal tinggi 20,65, dan kelompok yang memiliki kemampuan awal rendah
18,46. Dari hasil perhitungan dengan tabel Anava seperti pada tabel 9,
diperoleh F hitung = 10,88 dan F tabel = 4,22 pada taraf signifikansi
0,05.Hal ini berarti bahwa F hitung > F tabel. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa hipotesis nol (Ho) gagal diterima, atau hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan yang sangat signifikan
dari kedua kelompok perlakuan, dalam arti bahwa hasil belajar MK
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi memberikan
perbedaan yang sangat nyata dari hasil belajar MK mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar
MK mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi sebesar 20,65
lebih tinggi dari hasil belajar MK mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal rendah yaitu sebesar 18,46. Dari hasil perbandingan rata-rata hitung
dan hasil pengujian Anava yang diperoleh memberikan kesimpulan
bahwa hipotesis yang menyatakan hasil belajar mahasiswa yang
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mempunyai kemampuan awal tinggi lebih tinggi dari hasil belajar
mahasiswa yang mempunyai kemampuan awal rendah telah teruji
kebenarannya.

3. Interaksi Antara Penggunaan Media Grafis dengan Kemampuan Awal Terhadap Hasil
Belajar Meteorologi dan Klimatologi.

Berdasarkan perolehan rata-rata hitung hasil belajar MK
mahasiswa kelompok yang menggunakan media grafis peta, kelompok
yang menggunakan media grafis sketsa, dan perolehan rata-rata hitung
kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi serta
kelompok yang memiliki kemampuan awal rendah, maka selanjutnya
dikaitkan dengan hasil perhitungan menggunakan tabel anava, diperoleh
Fhitung = 66,57 dan Ftabel = 4,22 pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini
berarti bahwa Fhitung > Ftabel. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
hipotesis nol (Ho) gagal diterima, atau hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi antara
penggunaan media grafis dengan kemampuan awal dalam mempengaruhi
hasil belajar MK telah teruji kebenarannya. Adanya interaksi antara
kedua variabel tersebut perlu dilihat pengaruh rata-rata hitung sampel
yang mana yang telah memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih
baik, sehingga perlu dilakukan uji lanjutan yaitu dengan menggunakan
Uji Tuckey.

Pengujian lanjutan dengan Uji Tuckey ini didasarkan pada sel
setiap sampel Anava yang memiliki ukuran sampel yang sama dan nilai
kritik o yang diambil adalah pada taraf signifikansi 5% dan 1% untuk
derajat kebebasan sesuai dengan jumlah kelompok eksperimen.
Berdasarkan perhitungan Anava, diperoleh RJK dIim Kklp sebagai RIK
galat atau disebut juga varians dalam sel S2w = 0,66, maka dihitung
perumusan uji Tuckey. Selanjutnya pada tabel 10 ditunjukkan uji
perbandingan ganda dengan menggunakan Uji Tuckey tersebut.

Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Perbandingan Ganda Dengan Uji Tuckey.

Kelompok skor rata-rata Qtabel :

(yang dibandingkan) Quiwg b _o5 p=pgo1 Kesimpulan
M1 dengan M2 5,42 2,91 3,93 Ho ditolak
Al dengan A2 3,32 2,91 3,93 Ho ditolak
M1-Al dengan M2-Al 9,67 3,05 4,96 Ho ditolak
M1-A2 dengan M2-A2 1,97 3,05 4,96 Ho diterima
M1-Al dengan M1-A2 8,18 3,05 4,96 Ho ditolak
M2-A2 dengan M2-Al 3,90 3,05 4,96 Ho ditolak
Keterangan :
M1 = Media Grafis Peta
M2 = Media Grafis Sketsa
Al = Kemampuan Awal Mahasiswa Tinggi
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A2 = Kemampuan Awal Mahasiswa Rendah

M1-Al = Media Grafis Peta dengan Kemampuan Awal Tinggi
M1-A2 = Media Grafis Peta dengan Kemampuan Awal Rendah
M2-Al = Media Grafis Sketsa dgn Kemampuan Awal Tinggi
M2-A2 = Media Grafis Sketsa dgn Kemampuan Awal Rendah

a. Hasil uji perbandingan ganda dengan uji Tuckey untuk pasangan
hipotesis statistik Ho : yM1 = uM2 ; Ha : uM1 > uM2 ; diperoleh
perbandingan nilai kritis untuk rata-rata hitung hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar menggunakan
media grafis peta dengan yang diajar menggunakan media grafis
sketsa didapat Qhitung = 5,42 dengan nilai tabel Qtabel (1-26) (a =
0,05) = 2,91, ternyata dari hasil perhitungan Qhitung > Qtabel (1-26)
(o = 0,05), sehingga pengujian hipotesis lanjutan memberikan
kesimpulan memperkuat dugaan hipotesis nol (Ho) gagal
diterima,maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan media grafis peta sangat unggul bila dibandingkan
dengan mahasiswa yang diajar menggunakan media grafis sketsa”,
teruji kebenarannya.

b. Hasil uji perbandingan ganda dengan uji Tuckey untuk pasangan
hipotesis statistik Ho : pAl = pA2 ; Ha : pAl > pA2 ; diperoleh
perbandingan nilai kritis untuk rata-rata hitung hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi dengan yang memiliki kemampuan awal rendah, didapat
Qhitung = 3,32 dengan nilai tabel Qtabel (1-26) (a = 0,05) = 2,91,
ternyata dari hasil perhitungan Qhitung > Qtabel (1-26) (o = 0,05),
sehingga pengujian hipotesis lanjutan memberikan kesimpulan
memperkuat dugaan hipotesis nol (Ho) gagal diterima,maka
diperoleh kesimpulan bahwa “hasil belajar Meteorologi dan
Klimatologi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih
unggul bila dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal rendah”, teruji kebenarannya.

c. Hasil uji perbandingan ganda dengan uji Tuckey untuk pasangan
hipotesis statistik Ho : uM1A1 = uM2A1 ; Ha : uM1A1 > uM2A1 ;
diperoleh perbandingan nilai kritis untuk rata-rata hitung hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa untuk pembelajaran media
grafis peta yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan
pembelajaran media grafis sketsa yang memiliki kemampuan awal
tinggi, didapat Qhitung = 9,67 dengan nilai tabel Qtabel (1-13) (o =
0,05) = 3,05, ternyata dari hasil perhitungan Qhitung > Qtabel (1-13)
(o = 0,05), sehingga pengujian hipotesis lanjutan memberikan
kesimpulan memperkuat dugaan hipotesis nol (Ho) gagal
diterima,maka diperoleh kesimpulan bahwa “hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar dengan media
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grafis peta yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih unggul bila
dibandingkan dengan mahasiswa yang diajar dengan media grafis
sketsa yang memiliki kemampuan awal tinggi”, teruji kebenarannya.

d. Hasil uji perbandingan ganda dengan uji Tuckey untuk pasangan
hipotesis statistik Ho : uM2A2 = uM1A2 ; Ha : uM2A2 > nM1A2 ;
diperoleh perbandingan nilai kritis untuk rata-rata hitung hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar dengan media
grafis sketsa pada mahasiswa yang memiliki kemampuan awal
rendah dengan yang diajar dengan media grafis peta pada mahasiswa
yang memiliki kemampuan awal rendah, didapat Qhitung = 1,97
dengan nilai tabel Qtabel (1-13) (a0 = 0,05) = 3,05 ; ternyata dari hasil
perhitungan Qhitung < Qtabel (1-13) (a = 0,05), sehingga pengujian
hipotesis lanjutan memberikan kesimpulan memperkuat dugaan
menerima hipotesis nol (Ho), maka diperoleh kesimpulan bahwa
“hasil belajar Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar
dengan media grafis peta pada mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal rendah tidak lebih unggul bila dibandingkan dengan mahasiswa
yang diajar dengan media grafis sketsa yang memiliki kemampuan
awal rendah”.

e. Hasil uji perbandingan ganda dengan uji Tuckey untuk pasangan
hipotesis statistik Ho : uM1A1 = uM1A2 ; Ha : uM1A1 > uM1A2 ;
diperoleh perbandingan nilai kritis untuk rata-rata hitung hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar melalui media
grafis peta yang memiliki kemampuan awal tinggi dan yang memiliki
kemampuan awal rendah, didapat Qhitung = 8,18 dengan nilai tabel
Qtabel (1-13) (a = 0,05) = 3,05 ; ternyata dari hasil perhitungan
Qhitung > Qtabel (1-13) (a0 = 0,05), sehingga pengujian hipotesis
lanjutan memberikan kesimpulan memperkuat dugaan hipotesis nol
(Ho) gagal diterima, maka diperoleh kesimpulan bahwa "hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar melalui media
grafis peta antara yang memiliki kemampuan awal tinggi sangat
unggul bila dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal rendah”, teruji.

f. Hasil uji perbandingan ganda dengan uji Tuckey untuk pasangan
hipotesis statistik Ho : uM2A2 = uM2A1 ; Ha : uM2A2 > uM2A1,;
diperoleh perbandingan nilai kritis untuk rata-rata hitung hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang diajar melalui media
grafis sketsa pada mahasiswa yang memiliki kemampuan awal
rendah dengan yang memiliki kemampuan awal tinggi, didapat
Qhitung = 3,90 dengan nilai tabel Qtabel (1-13) (a = 0,05) = 3,05,
ternyata dari hasil perhitungan Qhitung > Qtabel (1-13) (a0 = 0,05),
sehingga pengujian hipotesis lanjutan memberikan kesimpulan
memperkuat dugaan hipotesis nol (Ho) gagal diterima, maka
diperoleh kesimpulan bahwa “hasil belajar Meteorologi dan
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Klimatologi mahasiswa yang diajar melalui media grafis sketsa pada
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah lebih unggul bila
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan awal
tinggi”, teruji kebenarannya.

Berdasarkan data hasil belajar MK rata-rata hitung yang diperoleh
mahasiswa dan hasil pengujian hipotesis, dapat digambarkan asumsi
interaksi yang terjadi antara media pembelajaran dengan kemampuan
awal dalam mempengaruhi hasil belajar MK, seperti pada gambar 9.

35 . .
30 .\/ ZO6T:
= 255 . : : :
= . . .
225 : : : !
T " T : : : ) i i
= 2354 2254 : | Pembelajaran media grafis
=20 . . . . sketsa
fa] 1 1 0 1
515 : : . . . Pembelajaran media grafis
grafis peta
10
5 : ; :
Kemampuan Awal Mahasiswa
0 : . :

Rendah Tinggi

Gambar 1. Interaksi yang terjadi antara Media Grafis dan Kemampuan
Awal terhadap hasil belajar Meteorologi dan Klimatologi

Berdasarkan gambar 1 tersebut, tercermin bahwa mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi rata-rata hitung hasil belajarnya lebih
tinggi bila diajar dengan menggunakan media grafis peta, sedangkan pada
kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah
menunjukkan rata-rata hitung hasil belajar yang lebih tinggi bila diajar
menggunakan media grafis sketsa. Gambar di atas menunjukkan bentuk
interaksi antara media grafis dan kemampuan awal mahasiswa, yaitu
melukiskan estimasi garis interaksi kedua variabel. Pada sumbu absis
variabel kemampuan awal, yaitu A1 = kemampuan awal tinggi dan A2 =
kemampuan awal rendah, sedangkan pada sumbu ordinat skor rata-rata
hitung dari variabel hasil belajar MK sesuai dengan penggunaan media
grafis peta, yaitu M1 dan media grafis sketsa, M2. Dapat dijelaskan dari
gambar 1 bahwa penggunaan media grafis sketsa sesuai untuk
meningkatkan hasil belajar MK mahasiswa yang memiliki kemampuan
awal rendah, sedangkan penggunaan media grafis peta sesuai untuk
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti di bawah ini :

1. Penggunaan media grafis peta memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar Meteorologi dan Klimatologi mahasiswa yang lebih
baik bila dibandingkan dengan penggunaan media grafis sketsa.

2. Kemampuan awal mahasiswa mempengaruhi hasil belajar
Meteorologi dan Klimatologi. Bagi kelompok mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi memperoleh hasil belajar yang
lebih baik bila dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal rendah.

3. Terjadi interaksi antara penggunaan media pembelajaran dengan
kemampuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar mahasiswa
pada media grafis peta dan media grafis sketsa.

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian yang diuraikan pada
kesimpulan serta implikasi hasil penelitian, maka berikut disarankan
beberapa hal antara lain:

1. Mengingat selama ini masih seringnya media sketsa digunakan
dalam penyampain materi Meteorologi dan Klimatologi, maka
disarankan agar media grafis peta digunakan. Jenis peta yang
digunakan sangat bervariasi seperti peta iklim, peta penyebaran
hujan, peta keadaan temperatur dan jenis peta lainnya.

2. Mengingat jenis-jenis peta yang ada pada Jurusan Geografi
Universitas Negeri Medan masih sangat terbatas, baik dari segi
jumlah dan jenisnya, maka disarankan kepada pihak pimpinan
Fakultas maupun Universitas agar media ini dilengkapi. Selain itu
diharapkan agar dosen dan mahasiswa diberi kemudahan dalam
mengakses dan menggunakan fasilitas media informasi yang ada.

3. Mengingat hasil kesimpulan dalam penelitian ini masih
memungkinkan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang belum
mampu terkontrol, maka masih perlu kiranya dilakukan penelitian
lebih lanjut pada sampel yang lebih banyak dan luas.
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